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ABSTRAK

Budaya literasi sangatlah penting bagi setiap orang. Hal ini dapat menambah wawasan seseorang. Literasi adalah
kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan informasi
dengan baik. Literasi juga terjadi pada kemampuan matematika, literasi matematika didefinisikan bahwa kemampuan
esensial yang berfungsi sebagai landasan bagi siswa dalam memahami, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan
dalam bentuk soal cerita. Dalam konteks ini, literasi matematika bukan hanya sekadar keterampilan menghitung atau
menerapkan rumus, melainkan juga kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi
kehidupan nyata. Pengaruh literasi matematika terhadap penyelesaian soal cerita terlihat jelas pada aspek pemahaman
konteks, interpretasi informasi, serta pemilihan strategi penyelesaian. Soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari disuguhkan agar peserta didik dapat menelaah masalah dengan cara bernalar dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga peserta didik mampumengkomunikasikan pendapatnya secara benar dan tepat. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa kelas V SDN
064986 Medan dengan jumlah 25 orang siswa. Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita serta mengidentifikasi hambatan yang
dihadapi dalam proses tersebut. Hipotesis penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika dalam
menyelesaikan bentuk soal cerita.

Kata kunci: Literasi Matematika, Soal Cerita, Siswa SD.

ABSTRACT

Literacy culture is very important for everyone. It can broaden a person's insight. Literacy is a person's ability to read,
write, understand, interpret, and use information well Literacy also occurs in mathematical skills, mathematical literacy
is defined as an essential ability that functions as a foundation for students in understanding, analyzing, and solving
problems in the form of story problems. In this context, mathematical literacy is not just the skill of calculating or applying
formulas, but also the ability to connect mathematical concepts with real-life situations. The influence of mathematical
literacy on solving story problems is clearly seen in the aspects of understanding context, interpreting information, and
choosing a solution strategy. Story problems related to everyday life are presented so that students can examine problems
by reasoning in everyday life, so that students are able to communicate their opinions correctly and precisely. The
research method used in this study is a quantitative method. The population in this study were grade V students of SDN
064986 Medan with a total of 25 students. The purpose of this study was to determine the level of students’ mathematical
literacy in solving story problems and to identify obstacles faced in the process. The hypothesis of this study can improve
mathematical literacy skills in solving story problems.

Keywords: Mathematical Literacy, Story Problems, Elementary School Students.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika adalah
suatu  kegiatan  untuk = memperoleh

pengetahuan yang dibangun oleh siswa
sendiri dan harus dilakukan sedemikian

rupa  sehingga  dapat  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
menemukan kembali konsep-konsep
matematika. Pembelajaran  matematika

sebaiknya dimulai dari masalah-masalah
kontekstual atau realistik kehidupan peserta

didik, pembelajaran yang dekat dengan alam

pikiran siswa dan relevan dengan
masyarakat agar mempunyai  nilai
tersendiri. Disamping itu, pembelajaran

matematika merupakan bekal bagi peserta
didik untuk dapat berpikir secara sistematis
dan terstruktur dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran matematika dipelajari sedari
siswa duduk di sekolah dasar hingga ke
bangku perguruan tinggi,
matematika adalah ilmu yang dianggap
sangat penting dalam kehidupan.
Pembelajaran matematika adalah
pembelajaran yang mengedepankan
pemahaman dalam penyelesaian persoalan.
Oleh karena itu, dalam menyelesaikan soal -
soal matematika diperlukan trik dan
pemahaman agar mudah dalam proses
pembelajaran, dan pemahaman inilah yang
dikenal dengan literasi matematika.

karena

Literasi matematika dalam
pembelajaran matematika dapat diartikan
sebagai standar yang harus dikuasai oleh
peserta didik dalam rangka meningkatkan
kompetensi  keterampilan = matematika
peserta didik (Zainiyah:2018). Tuntutan
peserta  didik dalam  pembelajaran
matematika bukan hanya saja tentang
kemampuan berhitung saja, akan tetapi

peserta didik dituntut untuk dapat memiliki

pemahaman tentang soal cerita dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga literasi
manusia  dapat  berpengaruh  dalam
kehidupan. Salah satu upaya untuk

meningkatkan literasi matematika siswa
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adalah dengan membiasakan siswa yang
terkait dengan konteks kehidupan sehari-
hari contohnya soal-soal cerita. Kemampuan
yang dalam
pembelajaran matematika tidak terbatas
pada kemampuan berhitung saja, tetapi juga
kemampuan menyelesaikan
Dalam kemampuan menyelesaikan
cerita, perlu juga diteliti. Maka dari itu
penulis akan melakukan penelitian tentang
pengaruh kemampuan literasi matematika
dalam penyelesaian soal cerita. Adapun
tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan soal
cerita serta mengidentifikasi hambatan yang
dihadapi dalam proses tersebut. Selain ity,

perlu  dikuasai  siswa

soal cerita.

soal

penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran
yang efektif  dalam meningkatkan

kemampuan literasi matematika, sehingga
siswa dapat lebih baik dalam memahami,
menganalisis, dan menyelesaikan
permasalahan dalam cerita. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi acuan
dalam pengembangan
metode pembelajaran yang mendukung
literasi matematika di sekolah.

soal

kurikulum dan

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian adalah pre-
eksperimental yaitu desain Satu Kelompok
dengan Pre-Test dan PostTest (One Group
Pre-Test and PostTest Design). Pre-
eksperimen digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari suatu tindakan (percobaan)
terhadap kelompok tertentu (Sugiyono,

2013a). Metode penelitian One Group
Pretest-Posttest Design ini dilakukan
terhadap satu kelompok tanpa adanya

kelompok kontrol Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2018:14), penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu, dan pengambilan
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sampel meupakan seluruh anggota populasi
adalah sampel total. Penelitian dilaksanakan
di Sekolah Dasar Negeri 064986 Medan pada

populasi siswa kelas V dengan jumlah
sampel Kkeseluruhan 25 siswa. Metode
analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji Kkorelasi product
moment. Dikarenakan variabel yang diteliti
adalah data interval maka teknik statistik
yang digunakan adalah Pearson Correlation
Product Moment (Sugiyono, 2013).

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Hasil Penelitian Terhadap Uji
Validitas dan Reliabilitas

a. Hasil Uji Validitas

Uji validias menyatakan bahwa
instrumen yang digunakan untuk
mendapatkan data dalam penelitian
apakah dapat digunakan atau tidak.
(Sugiyono, 2013a)
bahwa valid berarti

Menurut
menyatakan

instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Jika ada item instrument yang
tidak memenuhi syarat, maka item
tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut.
Menurut (Sugiyono, 2013a), syarat
yang harus dipenuhi yaitu harus
memiliki kriteria dengan jumlah item
instrument 10 angket pada jumlah
sampel 25 siswa sebagai berikut:

a. Jika r = 0,396 maka item-item
tersebut dinyatakan valid.

b. Jika r = 0,396 maka item-item
tersebut dinyatakan tidak valid.

Adapun analisis uji validitas pada
pengaruh  kemampuan literasi
matematika terhadap item
instrument dalam penyelesaian soal
cerita siswa kelas V SDN 064986
Medan dapat ditunjukkan sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Kemampuan Literasi Matematika dalam Penyelesaian Soal Cerita.

Correlations
Jumlah r tabel = 0,396

Q1 Pearson Correlation 433

Sig. (2-tailed) ,031

N 25 Valid
Q2 Pearson Correlation ,494

Sig. (2-tailed) ,012

N 25 Valid
Q3 Pearson Correlation ,604

Sig. (2-tailed) ,001

N 25 Valid
Q4 Pearson Correlation 415

Sig. (2-tailed) ,039

N 25 Valid
Q5 Pearson Correlation ,161

Sig. (2-tailed) 441

N 25 Tidak Valid
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Q6 Pearson Correlation ,351

Sig. (2-tailed) ,085

N 25 Tidak Valid
Q7 Pearson Correlation 123

Sig. (2-tailed) ,557

N 25 Tidak Valid
Q8 Pearson Correlation ,387

Sig. (2-tailed) ,056

N 25 Valid
Q9 Pearson Correlation ,351

Sig. (2-tailed) ,085

N 25 Tidak Valid
Q10 Pearson Correlation ,096

Sig. (2-tailed) ,647

N 25 Tidak Valid
Total Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 25

Sumber data: SPSW Stastistik 2.0

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan
pada tabel 1, terhadap hasil uji validitaspada
pengaruh pengaruh kemampuan literasi
matematika dalam penyelesaian soal cerita
pada siswa kelas V SDN 064986 Medan
menunjukkan bahwa didapatkanrhitung =
rtabel (0,396). Dari 10 butir pernyataan,
didapat 5 item pernyataan yang terbukti
valid dan pernyataan tersebut
digunakan.

dapat

b. Hasil Uji Reliabilitas

Uji digunakan untuk
menguji suatu instrument reliabel atau tidak
reliabel. Instrumen yang reliabel adalah

reliabilitas
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instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama.
(Sugiyono, 2013b). Menurut (Siregar, 2013)
Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang tersebut
memberikan nilai Cronbach Alpha. Semakin
kecil nilai alpha menunjukkan semakin
banyak item yang tidak reliabel. Berikut ini
adalah hasil dari uji reliabilitas diolah
menggunakan SPSS 22.0 for windows.
Adapun hasil yang didapat dari instrument
motivasi siswa terhadap ice breaking dapat
ditunjukkan sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Kemampuan Literasi Matematika dalam Penyelesaian Soal Cerita.

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 25 100.0
Excludeda |0 .0

Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variablesin the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach’ Alpha Based
ATOE ach's on N of Items
pha Standardized
[tems
162 159 10
Berdasarkan tabel 2. Hasil reliabilitas Hipotesis

kemampuan literasi matematika dalam
penyelesaian soal cerita pada reliabilitas
Cronbach’s Alpha menunjukkan hasil
Signifikansi 0,162 > 0.05. Sehingga hal ini
menunjukkan hasil item pertanyaan
Reliabel.

2. Analisis Hasil Pembahasan
Penelitian Tehadap

Analisis hasil penelitian yang dilakukan
pada pengaruh kemampuan
matematika dalam penyelesaian soal cerita
pada siswa kelas V SDN 064986 Medandapat
dilakukan perhitungan menggunakan data
SPSW statistik 2.0 dengan hasil Regresi
Linear. Adapun hasil pengelohan data
tersebut dapat ditunjukkan pada tabel
sebagai berikut:

literasi

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear

Kemampuan Literasi Matematika dalam Penyelesaian Soal Cerita.

Coefficientsa
Standa
Unstandardi : 9
r dized 95_'0 /o Correlations
ze d Coeffici Confidence
Model | Coefficients | apts t Sig. Interval for
B
B Std. Beta Lowe | Upper | Zero-| p ) Part
Err r Bound | orde
or Boun r
d
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1 (C [380 [775 4,90
o |0 6 0
nst
ant) 229
Nila| ,80 |490 1,63
i 0 3 9

2,243

-,185

5,357

229,229 ,229

1,785

Berdasarkan tabel 3. Terhadap hasil
hipotesis pada regresi linear menunjukkan
hal sebagai berikut:

a. Nilai Sig. 0.109 > 0.05, maka dapat
dikatakan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan literasi matematika siswa
kelas V SDN 064986 Medan pada
penyelesaian soal cerita.

b. Nilai thitung > ttabel yaitu 1.633 >
1.316, maka dapat dikatakan bahwa
terjadi  peningkatan = kemampuan

literasi matematika dalam

penyelesaian soal cerita siswa kelas V

SDN 064986 Medan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada

analisis pengaruh kemampuan literasi
matematika dalam penyelesaian soal cerita
di SDN 064986 Medan yang dilakukan
dengan uji sampel pada siswa kelas V dengan
jumlah siswa sebanyak 25 siswa. Adapun
pelaksanaan uji tersebut dilakukan dengan
literasi

memberikan pembelajaran

matematika dalam menyelesaikan soal
cerita. dan hasil analisis kemampuan literasi
diuji dengan memberikan angket kepada
siswa tersebut. Adapun
diberikan

pertanyaan. Menurut hasil rtabel (0,396)

angket yang

hanya 10 item kuesioner

pada uji validitas terhadap kuesioner item
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pertanyaan tersebut menunjukkan dari 10
butir pernyataan, didapat 5 item pernyataan
yang terbukti valid dan 5 pernyataan
tersebut tidak wvalid Sedangkan hasil
reliabilitas Cronbach’s Alpha menunjukkan
hasil Signifikansi 0,162 > 0.05, sehingga hal

ini menunjukkan hasil item pertanyaan

reliabel sehingga dapat dipercaya
keakuratan kuesionernya. Hasil analisis
hipotesis  yang  dilakukan  terhadap

penelitian ini dengan menggunakan regresi
linear menunjukkan nilai Sign. 0.109 > 0.05,
sedangkan nilai thitung > ttabel yaitu 1.633 >
1.316. Berdasarkan kedua pembuktian pada
signikansi dan thitung maka dapat dikatakan

bahwa setelah pembelajaran literasi
matematika  ini  terjadi = peningkatan
kemampuan literasi matematika dalam

penyelesaian soal cerita siswa kelas V SDN

064986 Medan.
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